TUGAS DAN FUNGSI
RESEARCH CENTER KAJIAN SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGs) 
POLITEKNIK NEGERI MALANG

Research Center Kajian Sustainable Development Goals (SDGs) Politeknik Negeri Malang bertugas dan berfungsi untuk:
a. merumuskan program kerja dan strategi Politeknik Negeri Malang terkait pencapaian target SDGs;
b. melaksanakan koordinasi kegiatan penelitian, pendidikan, pelatihan, dan pengabdian masyarakat yang mendukung implementasi SDGs;
c. membangun jejaring kerja sama dengan lembaga internasional, pemerintah, dan organisasi masyarakat terkait SDGs;
d. melaksanakan koordinasi pengumpulan data, publikasi dan pelaporan kegiatan Politeknik Negeri Malang yang berkaitan dengan SDGs;
e. mendukung kegiatan internasionalisasi Politeknik Negeri Malang melalui pelaksanaan program SDGs;
f. memberikan masukan dan rekomendasi kepada pimpinan Politeknik Negeri Malang terkait kebijakan pencapaian SDGs;
g. menyusun laporan tahunan terkait pencapaian dan perkembangan program SDGs di lingkungan Politeknik Negeri Malang;
h. menyelenggarakan seminar, lokakarya, dan diskusi ilmiah tentang isu-isu terkini terkait SDGs;
i. memfasilitasi pengembangan kapasitas dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan terkait implementasi SDGs; dan  
j. mengembangkan dan mengelola sistem informasi terkait pencapaian SDGs di lingkungan Politeknik Negeri Malang.






STRATEGI DAN PROGRAM KERJA SDGs POLINEMA

	NO
	TUJUAN SDGS
	KETERANGAN
	ISU STRATEGIS NASIONAL
	STRATEGI DAN PROGRAM KERJA SDGS POLINEMA

	1.
	[image: Daftar Indikator Tujuan 1 SDGs Tanpa Kemiskinan]
	Kemiskinan (Poverty) – Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuknya di setiap tempat
	1. Jumlah penduduk miskin di Indonesia masih diatas 10%, beberapa daerah khususnya Indonesia timur memiliki angka kemiskinan lebih besar. 
2. Disparitas ekonomi masih cukup lebar.
	1. Pendidikan & Pembelajaran: 
a. Program beasiswa dan Keringanan/subsidi Uang Kuliah Tunggal (UKT) bagi mahasiswa kurang mampu.
b. Akses belajar inklusif bagi mahasiswa dari kelompok rentan dan prasejahtera. 
c. Integrasi SDGs dalam kurikulum
d. Pelatihan kewirausahaan dan inkubator bisnis sosial bagi mahasiswa penerima bantuan ekonomi
e. KKN Tematik pemberdayaan UMKM lokal dan desa binaan untuk meningkatkan pendapatan Masyarakat untuk mencapai SDGs
2. Riset: 
Penelitian mengenai:
a. pemetaan kantong kemiskinan daerah, 
b. analisis efektivitas bantuan sosial, dan rekomendasi kebijakan strategis bagi pemerintah daerah.
3. Pengabdian Masyarakat: 
a. Program pemberdayaan ekonomi lokal, 
b. Ppendampingan UMKM rentan, 
c. Pelatihan keterampilan kerja bagi warga prasejahtera.


	4.
	[image: Sustainable Development Goal 4: Pendidikan Berkualitas | Perserikatan Bangsa - Bangsa di Indonesia]
	Pendidikan (Education) –Menjamin pendidikan yang berkualitas, inklusif dan adil, meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua
	1. Kualitas pendidikan masih rendah dibandingkan negara lain. 
2. Pendidikan vokasi belum sesuai dengan kebutuhan pasar. 
3. Sekolah di wilayah Indonesia Timur umumnya memiliki kualitas lebih buruk dibandingkan wilayah lain
	1. Pendidikan & Pembelajaran:
Integrasi Kurikulum: 
a. Memasukkan materi pembangunan berkelanjutan (SDGs) ke dalam mata kuliah wajib atau pilihan di berbagai program studi.
b. Penyediaan fasilitas kampus serta program beasiswa yang adil bagi kelompok marginal atau disabilitas.
c. Membuka akses perpustakaan, kelas daring, dan kuliah umum bagi masyarakat luas.
2. Riset: 
Melakukan kajian mutu pendidikan inklusif, kesetaraan akses belajar, dan efektivitas pengajaran. 
3. Pengabdian Masyarakat: 
Mengadakan pelatihan literasi, bimbingan belajar, dan peningkatan kualitas guru di daerah.


	7.
	[image: SDGs]
	Energi (Energy) – Menjamin akses terhadap energi yang terjangkau (terbeli), andal, berkelanjutan, dan modern, bagi semua
	1. Belum semua masyarakat dapat terlayani sesuai kebutuhan.
2. Energi terbarukan masih belum banyak digunakan dan dipromosikan.
	1. Pendidikan & Pengajaran:
Sosialisasi hemat energi dan pengenalan energi terbarukan di kampus
2. Riset dan Inovasi Energi: 
Studi pengembangan energi terbarukan dan elektrifikasi seperti panel surya atau biomassa.
Inovasi material ramah lingkungan untuk penyimpanan daya.
3. Pengabdian Masyarakat: 
a. Pemasangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) untuk pertanian atau penerangan jalan desa.
b. Program desa binaan untuk penerapan instalasi listrik ramah lingkungan.
4. Pelatihan dan Kolaborasi: 
Lokakarya serta kerja sama dengan industri untuk efisiensi energi.
5. Tata Kelola: 
a. Evaluasi berkala konsumsi listrik gedung kampus agar efisien. 
b. Penyediaan stasiun pengisian kendaraan listrik (Electric Vehicle Charging Station)
c. Hemat Energi: Mematikan lampu dan AC ruangan saat tidak digunakan.

	9.
	[image: Mengenal Tujuan 9 SDGs: Industri, Inovasi, dan Infrastruktur]
	Infrastruktur (Infrastructure) – Membangun infrastuktur (prasarana) yang awet/ kuat, meningkatkan industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan, mendukung inovasi
	1. Infrastruktur di beberapa wilayah pedesaan dan di kepulauan di Indonesia belum memadai, baik untuk jalan, pasar.
	1. Pendidikan dan Pengajaran:
a. Inovasi alat atau media digital interaktif serta teknologi tepat guna oleh mahasiswa dan dosen untuk menyelesaikan persoalan di masyarakat. 
b. Membina mahasiswa sebagai calon wirausaha muda dan bisnis berbasis teknologi melalui pelatihan, pendanaan awal, dan fasilitas inkubasi.
2. Riset:
a. Inovasi Teknologi untuk Pembangunan Berkelanjutan
b. (Transportasi Berkelanjutan, dll)
c. Mengembangkan riset rekayasa, agroindustri, dan teknologi informasi yang menghasilkan purwarupa atau solusi praktis bagi masyarakat. 
d. Menciptakan alat atau sistem otomatisasi (seperti chatbot atau mesin produksi) untuk efisiensi sektor industri lokal. 
3. Pengabdian Masyarakat:
a. Pelatihan strategi pemasaran online berbasis Search Engine Optimization (SEO) dan desain produk digital bagi pelaku usaha kecil lokal.
b. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik yang fokus pada pemetaan infrastruktur dan literasi digital
c. Memberikan pendampingan adopsi teknologi digital dan manajemen keuangan modern bagi usaha mikro.
4. Tata kelola: 
a. Mengoptimalkan sarana pembelajaran digital, kelas berbasis teknologi, serta jaringan internet yang mendukung ekosistem akademik inklusif. 
b. Pembangunan fasilitas fisik penunjang desa wisata serta penerapan konsep Smart Green Campus untuk efisiensi energi dan pengurangan limbah di area kampus.
5. Kemitraan Strategis Dunia Usaha dan Industri (DUDI):
a. Memperluas kerja sama hilirisasi produk riset kampus agar dapat dimanfaatkan langsung oleh sektor industri dan ekonomi lokal.
b. Menghubungkan riset dosen dan mahasiswa dengan kebutuhan nyata pabrik atau perusahaan guna meningkatkan nilai tambah produk


	17.
	[image: SDGs 17 – Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran ...]
	Keberlanjutan (Sustainability) – Memperkuat cara implementasi dan merevitalisasi (menghidupkan kembali) kemitraan global untuk pembangunan yang berkelanjutan.
	Masih perlunya peningkatan kerjasama antar lembaga, pemerintah, masyarakat untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan.

	1. Pendidikan & Pengajaran:
a. Menjadi anggota Konsorsium dan Jejaring Internasional: Pertukaran pelajar, joint research, dan seminar global dengan universitas luar negeri. 
b. Mengadakan magang bersama, kuliah tamu dari praktisi, dan hilirisasi riset kampus untuk industri.
2. Riset:
a. Mengadakan program hilirisasi riset kampus untuk industri.
b. Kerjasama riset dan pertukaran program keberlanjutan bersama kampus/lembaga pendidikan tinggi di luar negeri.
3. Pengabdian Masyarakat:
Kerja sama antara akademisi, pemerintah, pelaku usaha, komunitas, dan media dalam program desa binaan atau KKN tematik.
4. Kerjasama & Kolaborasi Multipihak: 
a. Membangun Kemitraan strategis dengan badan pemerintah daerah, dunia usaha, dan lembaga masyarakat untuk program Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL).
b. Pemetaan data, pendokumentasian, serta evaluasi kinerja pencapaian target SDGs melalui jaringan nasional seperti Indonesia SDGs Center Network (ISCN)











TOPIK RISET DAN PENDAMPINGAN PROGRAM 
YANG AKAN DIKEMBANGKAN OLEH PUSAT KAJIAN SDG POLINEMA

1. Umum: 
· Kebijakan dan program yang telah dijalankan oleh pemerintah dan pemerintah daerah  terkait tujuan SDGs
· Evaluasi terhadap ketercapaian dan kesiapan pemerintah daerah dalam menjalankan program SDGs terutama upaya yang telah dilakukan sesuai dengan 17 Tujuan SDGs dan prioritas pembangunan yang telah dijalankan
· Dampak program SDGs yang telah dijalankan oleh pemerintah dan pemerintah daerah termasuk potensi apa yang dimiliki yang dapat mendukung SDGs serta kendala-kendala yang dihadapi
2. SDGs 1: 
· Pengembangan Kawasan (wisata dll) berbasis masyarakat yang terintegrasi sehingga dapat menghasilkan dampak besar terhadap kesejahteraan masyarakat. Dampak dapat diukur menggunakan indicator SDGs yang telah dikembangkan oleh BPS dan disesuaikan dengan kebutuhan. 
· Promosi potensi (misalnya wisata, produk unggulan atau program) yang berdampak pada perekonomian di suatu wilayah
· Penyusunan dan implementasi program pemberdayaan masyaratat terutama untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam pengembangan usaha
3. SDGs 4: 
· Pengembangan kualitas Pendidikan terutama untuk menjamin mutu Pendidikan di daerah
· Inklusi dan Kesetaraan Akses Pendidikan (Strategi pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah regular; Evaluasi akses pendidikan anak di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar); Peran kebijakan afirmatif dalam menekan angka putus sekolah di tingkat menengah).
· Inovasi Teknologi dan Digitalisasi Pembelajaran (Riset efektivitas platform digital dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa; Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) sebagai media pengajaran adaptif di sekolah pelosok; Kesenjangan infrastruktur digital terhadap kualitas belajar mengajar).
· Mutu Pengajaran dan Pembelajaran Sepanjang Hayat (Peningkatan kompetensi dan kesejahteraan guru dalam mendukung mutu sekolah,; Pengembangan kurikulum vokasi yang selaras dengan kebutuhan industri lokal; Efektivitas program pelatihan keterampilan kerja bagi masyarakat dewasa atau putus sekolah).
4. SDGs 7: 
· Pengembangan Teknologi Energi Terbarukan (Riset Sel/Panel Surya, Bioenergi dan Biomassa: Pemanfaatan limbah organik atau pertanian untuk bahan bakar alternatif pengganti fosil, Energi Mikro-hidro dan Angin: Optimalisasi turbin skala kecil untuk daerah terpencil dan kepulauan)
· Efisiensi Energi dan Sistem Jaringan Pintar (Smart Grid & Microgrid: Integrasi suplai listrik terbarukan yang tidak stabil ke dalam sistem distribusi utama; Manajemen Energi Pintar: Otomatisasi kontrol daya pada bangunan atau industri untuk menekan pemborosan Listrik; Material Konstruksi Hijau: Desain bangunan hemat energi yang memaksimalkan sirkulasi dan pencahayaan alami).
· Kebijakan Energi (Analisis Kebijakan Transisi: Studi efektivitas regulasi bauran energi nasional dan subsidi energi tepat sasaran; Model Bisnis Energi Kerakyatan: Kelayakan finansial pembangunan pembangkit listrik tenaga surya atap atau komunal di pedesaan; Dampak Pemerataan Akses: Evaluasi tingkat keandalan dan keterjangkauan listrik bagi kelompok rentan).
5. SDGs 9: 
· Transformasi Digital dan Teknologi (Analisis kesiapan adopsi kecerdasan buatan (AI) atau IoT pada operasional Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) lokal; Perancangan sistem informasi atau e-government berbasis website untuk efisiensi layanan publik dan tata kelola daerah; Studi evaluasi penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model) pada sistem logistik dan rantai pasok digital).
· Industri Hijau dan Berkelanjutan (Strategi pengembangan industri hijau ramah lingkungan pada sektor Industri Kecil Menengah (IKM); Pemanfaatan limbah atau produk samping industri menjadi material konstruksi alternatif yang bernilai ekonomis; Kajian model bisnis sirkular (circular economy) guna menekan angka emisi karbon dan limbah pabrik).
· Infrastruktur Tangguh dan Cerdas (Analisis perbandingan daya tahan material perkerasan jalan raya yang ramah lingkungan; Evaluasi ketahanan infrastruktur jembatan atau fasilitas umum terhadap risiko bencana alam; Pengembangan sistem transportasi publik terintegrasi untuk mendukung konektivitas wilayah yang adil).
6. SDGs 17: 
· Model integrasi dan sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah dan masyarakat untuk pembangunan berkelanjutan
· Kemitraan dan Kolaborasi Global (Evaluasi efektivitas kerja sama pemerintah dan swasta (KPS/PPP) untuk proyek infrastruktur berkelanjutan; Analisis peran organisasi internasional dalam mempercepat pencapaian target pembangunan daerah; Strategi peningkatan kolaborasi riset lintas negara untuk isu perubahan iklim).
· Keuangan dan Investasi (Model pembiayaan campuran (blended finance) untuk pendanaan program pembangunan berkelanjutan; Analisis dampak investasi asing langsung terhadap transfer teknologi ramah lingkungan di negara berkembang; Optimalisasi pajak digital dan sumber pendanaan domestik untuk anggaran SDGs).
· Teknologi, Data, dan Kapasitas (Transfer teknologi hijau dan hambatan adopsinya di sektor usaha kecil dan menengah; Pemanfaatan mahadata (big data) dan kolaborasi statistik nasional untuk pemantauan indikator SDGs; Penguatan kapasitas kelembagaan lokal dalam mengelola data pembangunan yang transparan). 
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